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ABSTRAK

Mei Kurniawati. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team-
Assisted-Individualization) untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Blajar
Matematika Siswa Kelas V MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keaktifan dan prestasi
belajar siswa karena kurangnya kerjasama antar siswa hingga membuat suasana
kelas menjadi tidak kondusif. Untuk mengatasi permasalah tersebut dilakukan
Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Perbaikan pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization) yang diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian adalah siswa kelas V MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul tahun
pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 21 siswa. Data-data yang dikumpulkan
berupa data nilai siswa (pra tindakan dan evaluasi), hasil observasi, hasil angket
dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan soal, lembar
observasi, angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Analisis data untuk
keaktifan menggunakan triangulasi, yang meliputi observasi, angket dan
wawancara. Untuk prestasi belajar siswa dilihat dari peningkatan rata-rata tiap
siklus.

Hasil penelitian diperoleh bahwa keaktifan dan prestasi belajar matematika
siswa kelas V MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul mengalami peningkatan.
Berdasarkan lembar observasi keaktifan belajar siswa meningkat sebesar 19,7%
sedangkan berdasarkan hasil angket keaktifan siswa meningkat sebesar 6%. Untuk
prestasi belajar pada saat pra tindakan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12
siswa. Nilai rata-rata siswa pada pra tindakan 51,42 dengan ketuntasan 57,14%.
Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa. Nilai rata-rata siswa
pada siklus I adalah 67,61 dengan ketuntasan 80,95%. Siklus II juga menunjukkan
peningkatan, yaitu ada 19 siswa. Nilai rata-rata pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 82,85 dengan ketuntasan 90,47%. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Accelerated Intruction)
dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas V pada mata
pelajaran Matematika di MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul.

Kata kunci : Keaktifan, Prestasi, Team Assisted Individualization (TAIl),
Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia
(SDM). Peningkatan mutu pendidikan diperlukan untuk menciptakaan manusia yang
cerdas dan maju. Upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia antara lain dengan menerapkan standarisasi nilai kelulusan, perbaikan
kurikulum (KBK), peningkatan anggaran pendidikan, dan pemberian dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). Mutu pendidikan sangat erat kaitannya dengan mutu
guru, karena guru sebagai ujung tombak kegiatan pendidikan.

Belajar merupakan proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan atau
pemahaman. Kegiatan pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan proses belajarnya secara mudah, lancar dan
termotivasi. Karena itu pula, suasana belajar yang diciptakan guru seharusnya
melibatkan peserta didik secara aktif, misalnya mengamati, meneliti, bertanya dan
mempertanyakan, menjelaskan, mencari contoh, dan bentuk-bentuk keterlibatan
lainnya.

Peranan guru dalam menentukan pola kegiatan belajar mengajar di kelas bukan
ditentukan oleh didaktik metodik “apa yang akan dipelajari” saja, melainkan juga
pada bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa.
Pengalaman belajar diperoleh melalui serangkaian kegiatan untuk mengeksplorasi

lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan, dan sumber lain. Setiap



guru dituntut untuk memahami berbagai metode pembelajaran dengan baik, sehingga
dapat memilih metode yang tepat dari setiap materi pelajaran yang disajikan. Dengan
pemilihan dan penggunaan metode yang tepat untuk setiap unit materi pelajaran maka
proses interaksi belajar mengajar yang terjadi dapat meningkat. Siswa juga akan
memperoleh hasil belajar yang optimal dan mendapatkan kesempatan belajar yang
seluas-luasnya.t

Usaha-usaha guru dalam mengatur dan menggunakan berbagai variabel
pengajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan
yang direncanakan. Pemilihan metode, strategi dan pendekatan yang sesuai dengan
situasi kelas sangat penting. Upaya pengembangan strategi mengajar tersebut
berlandas pada pengertian bahwa mengajar merupakan suatu bentuk upaya
memberikan bimbingan kepada siswa untuk belajar. Belajar tidak semata-mata
berorientasi pada hasil tetapi juga pada proses belajar. Kualitas proses akan
menentukan kualitas hasil yang akan dicapai.

Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diikutsertakan
dalam UAN. Melihat begitu pentingnya mata pelajaran matematika, maka pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar
untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Dalam belajar matematika hendaknya

siswa memiliki tingkat keaktifan yang tinggi, terutama dalam pembelajaran di kelas

! Roestiyah, Masalah-Masalah llmu Keguruan, ((Jakarta: Bina Aksara, 1998), him 72.



sebab dengan belajar aktif dapat menyimpan ingatan siswa mengenai apa yang
dipelajari tersebut lebih lama dibandingkan belajar secara pasif.

Dalam membelajarkan matematika kepada siswa, apabila guru masih
menggunakan paradigma pembelajaran yang cenderung monoton, mengakibatkan
siswa merasa jenuh dan tersiksa. Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika,
guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, dan metode yang
sesuai sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. Baik atau
tidaknya suatu pemilihan model pembelajaran akan tergantung tujuan
pembelajarannya, kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan
siswa, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan
sumber-sumber belajar yang ada.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Imran Bashori, S.Pd.l selaku guru
matematika di kelas VV MI Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul, permasalahan yang
muncul dalam pembelajaran matematika antara lain:

1. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Keaktifan didominasi oleh
beberapa siswa saja.

2. Nilai rata-rata kelas V M1 YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul belum mencapai
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 59.

3. Sifat individual siswa masih tinggi sehingga enggan untuk belajar kelompok atau

diskusi kelompok.?

? Hasil wawancara dengan Bapak Imron Bashori selaku guru matematika kelas \V M1 Yappi
Mulusan Paliyan Gunung Kidul pada tanggal 25 Februari 2012.



Sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa perlu dikembangkan model
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan berbagai konsep dalam pembelajaran
yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertukar pendapat, bekerjasama
dengan teman, berinteraksi dengan guru dan merespon pemikiran siswa lain sehingga
siswa seperti menggunakan dan mengingat konsep tersebut.?

Dari latar belakang tersebut di atas, maka diperlukan suatu model pengajaran
yang diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pelajaran
matematika siswa secara efektif. Penerapan metode-metode mengajar yang bervariasi
akan dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam menerima pelajaran. Pada dasarnya,
penerapan metode mengajar yang bervariasi berupaya untuk meningkatkan
keberhasilan siswa dalam belajar dan sekaligus sebagai salah satu indikator
peningkatan kualitas pendidikan.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa adalah model
pembelajaran tipe TAI (Team-Assisted-Individualization). Model pembelajaran TAI
memungkinkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran, mengembangkan
pengetahuan, sikap dan ketrampilan secara mandiri serta terciptanya kondisi
pembelajaran yang kondusif bagi siswa untuk belajar. Hal inilah yang mendorong
penulis untuk mengambil judul skripsi “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE TAI (TEAM-ASSISTED-INDIVIDUALIZATION) UNTUK

® Anita Lie, Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Jakarta:
Grasindo, 2002), him 57.



MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

SISWA KELAS V MI YAPPI MULUSAN PALIYAN GUNUNGKIDUL”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa kelas V MI Yappi
Mulusan Paliyan Gunung Kidul sebelum penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization)?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAIl (Team-Assisted-
Individualization) untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika
di kelas V Ml Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul?

3. Bagaimanakah hasil penerapan strategi model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Team-Assisted-Individualization) dalam meningkatkan keaktifan dan prestasi

belajar matematika siswa kelas V M1 Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa sebelum diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization)
dalam pembelajaran matematika di kelas V MI Yappi Mulusan Paliyan

Gunung Kidul.



b. Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran koopertaif tipe TAI (Team-
Assisted-Individualization) dalam pembelajaran matematika di kelas V Ml
Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul.

c. Untuk mengetahui hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Team-Assisted-Individualization) dalam meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar matematika siswa kelas V Ml Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Untuk menambah wawasan mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  TAIl  (Team-Assisted-Individualization)  dalam
pembelajaran matematika.

2) Untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan metode pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi penulis, menambah khasanah keilmuwan dan mengembangkan

strategi pembelajaran.

2) Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk lebih memperkaya
strategi pembelajaran yang lebih variatif dalam pembelajaran di kelas
khususnya matematika. Selain itu dapat menciptakan lingkungan belajar
yang aktif untuk siswa dan meningkatkan kinerja guru dalam proses

belajar mengajar di kelas.



3) Bagi siswa, dapat melatih bekerjasama, mengungkapkan pendapat,
menghargai kekurangan dan kelebihan siswa lain dalam proses

pembelajaran.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-
Assisted-Individualization) pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian yang
relevan dengan penelitian ini antara lain:

Pertama, penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi dan Motivasi
Belajar Siswa Kelas X Mata Pelajaran Kimia dengan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TAI (Team Assisted Individualization) di MA Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta. Oleh Winti Lestari jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010.
Penelitian tersebut dilaksanakan dalam tiga siklus. Dalam penelitian ini variabel yang
diamati adalah peningkatan prestasi dan motivasi belajar siswa. Data tentang prestasi
belajar siswa diambil melalui nilai hasil dari pre-test dan post-test. Sedangkan untuk
motivasi belajar siswa data diperoleh dari lembar angket. Pada siklus I, motivasi
belajar siswa sebesar 68.88 %, pada siklus Il meningkat menjadi 70,09 %, dan pada
siklus 1l motivasi belajar siswa meningkat menjadi 72,22 %. Kesimpulan dari

penelitian tersebuta adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-



Individualization) dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar kimia kelas X
MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.®

Kedua, penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Kelas VIII A SMP Negeri 23 Semarang pada Pokok Bahasan Lingkaran dengan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (
TAIl ) oleh Agus Budiharto jurusan matematika Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang tahun 2007. Penelitian tersebut
dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam empat
pertemuan. Setiap siklus terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi dengan satu kali tes akhir siklus untuk mengukur tingkat
pencapaian hasil belajar. Dalam penelitian ini variabel yang diamati adalah
peningkatan hasil belajar dan keaktifan siswa. Data tentang hasil belajar siswa
diambil melalui ulangan Tes akhir siklus dan keaktifan siswa diambil dari lembar
pengamatan siswa oleh guru pengamat. Penelitian ini dilakukan pada semester genap
tahun ajaran 2006/2007. Indikator keberhasilan untuk keaktifan siswa minimal 75 %
dan hasil tes akhir siklus minimul 75 % dari seluruh siswa yang mendapat nilai 60
atau lebih. Dari serangkaian tindakan mulai siklus I sampai siklus Il hasilnya adalah
pada siklus I, persentase keaktifan siswa berhasil ditingkatkan yaitu rata-rata 84,21

%, namun hasil tes akhir siklus | gagal khususnya pada aspek pemahaman konsep

* Winti Lestari, “Upaya Meningkatkan Prestasi dan MOtivasi Belajar Siswa Kelas X Mata
Pelajaran Kimia dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team-Assisted-Individualization)
di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, Skripsi Jurusan Pendidikan Kimia, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.



ketuntasan secara klasikal adalah 60 % dan aspek pemecahan masalah ketuntasan
secara Kklasikal adalah 40 % ( batas ketuntasan secara klasikal minimal 75 %). Pada
akhir siklus 11 keaktifan siswa berhasil ditingkatkan yaitu rata-rata 90,90 % dan hasil
tes akhir siklus Il prosentase ketuntasan secara klasikal pada aspek pemahaman
konsep adalah 100 %, ketuntasan secara klasikal aspek penalaran dan komunikasi
adalah 75,56 % dan ketuntasan secara klasikal aspek pemecahan masalah adalah
86,67 %. Kesimpulan yang dapat diambil peneliti dari penelitian ini adalah dengan
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted- Individualization
pada pokok bahasan Lingkaran di kelas VIII A SMP Negeri 23 Semarang tahun
pelajaran 2006/2007, dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.’

Ketiga, penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran
Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAIl (Team-Assisted-
Individualization) di SD Muhammadiyah Kayen Sleman, oleh Anita Trianawati
jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2007. Penelitian tersebut dilaksanakan dalam dua siklus.
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah meningkatkan efektifitas
pembelajaran matematika siswa. Pada siklus | aktifitas belajar siswa sebesar 62,75 %
dengan kualifikasi sedang, pada siklus Il meningkat menjadi 77,39% dengan

kulaifikasi tinggi. Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa model pembelajaran

% Agus Budiharto, “Upaya MeningkatkanHasil Belajar Matematika Kelas VIII A SMP Negeri
23 Semarang Pada Pokok Bahasan Lingkaran Dengan Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Team Assisted Individualization(TAI)”, Skripsi Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang, 2007.
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kooperatif dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa SD Muhammadiyah Kayen
Sleman.®

Dari ketiga kajian pustaka tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Team-Assisted-Individualization)) yang diterapkan berhasil meningkatkan variabel
yang diinginkan, sehingga peneliti akan menerapkan metode TAI (Team-Assisted-
Individualization) di Kelas V MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul pada mata
pelajaran Matematika dengan harapan dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi

belajar Matematika.

E. Landasan Teori
1. Matematika
Matematika berasal dari bahasa latin Matheis/ Matema yang berarti belajar
atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda disebut Wiskunde/
ilmu pasti. Definisi matematika sangat beragam dan bervariasi sesuai dengan
sudut pandang pendefisiannya, sehingga tidak satupun definisi matematika yang
tunggal dan disepakati secara umum oleh tokoh atau pakar matematika.’
Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai

bilangan (Poerwodarminto, 1995: 637). Mata pelajaran matematika adalah

® Anita Trianawati, “Upaya Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Matematika Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team-Assisted-Individualization) di SD Muhammadiyah
Kayen Sleman”, Skripsi jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

" Acep Yoni, dkk, Menyusun Penelitian Tiindakan Kelas, (Yogyakatra: Familia, 2010), him
157.
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kumpulan bahan kajian dan symbol yang terbagi dalam aritmetika, aljabar,
geometri, trigonometri, statistika dan kalkulus yang memberi bekal kemampuan
kepada manusia (Poerwodarminto, 1993: 6).2
Matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima
pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan terstruktur yang
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang
didefinisikan, ke aksoma atau postulat, dan akhirnya ke dalam. Sedangkan
hakikat Matematika yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada
kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.’
2. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar
Kata keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti giat atau sibuk dan
mendapat awalan ke- dan akhiran -an. Kata keaktifan sama artinya dengan
kegiatan dan kesibukan.°
Keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas atau segala sesuatu yang
dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik.
Aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi juga
ditentukan oleh aktivitas non fisik seperti mental, intelektual dan emosional .

Keaktifan yang dimaksudkan disini penekanannya adalah pada peserta didik,

8 -
Ibid.,
® Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung : Rosda, 2010),
hal. 1.
1% Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 23
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sebab dengan adanya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran akan
tercipta situasi belajar aktif. Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar
berarti suatu usaha atau kerja yang dilakukan dengan giat dalam belajar.
Keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan
manakala:
1) pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada peserta didik
2) guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam belajar
3) tujuan kegiatan pembelajaran dapat dicapai oleh siswa
4) guru melaksanakan pembelajaran dengan menekankan pada kreatifitas siswa
. Ciri-Ciri Keaktifan Belajar
Ada tiga ciri keaktifan belajar siswa yaitu:
1) Keinginan dan keberanian menampilkan perasaan
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan berprestasi dalam kegiatan
baik persiapan, proses dan kelanjutan belajar
3) Kebebasan dan kekeluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa tekanan
guru atau pihak lain
. Faktor-Faktor yang dapat Menumbuhkan Keaktifan Belajar
Gagne dan Briggs menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat dilakukan
oleh guru untuk menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam proses

pembelajaran yaitu



1)

2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)
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Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.

Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta didik).
Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik.

Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan dipelajari).
Memberi petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya.
Memunculkan aktifitas dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.

Memberi umpan balik (feed back)

Melakukan tagihan-tagihan terhadap peserta didik peserta didik berupa tes
sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur.
Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pelajaran.

Dari semua faktor di atas, dapat diupayakan oleh guru untuk meningkatkan

keaktifan siswa dalam belajar.

. Keaktifan Belajar dari Sisi Siswa

1)
2)

3)

Memperhatikan pelajaran
Menjawab pertanyaan dan mengerjakan soal

Berperan aktif dalam diskusi kelompok.
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e. Keaktifan Belajar dari Sisi Guru
Keaktifan dari sisi guru sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar
siswa antara lain:
1) Memantau kegiatan belajar serta memotivasi siswa
2) Memunculkan aktifitas dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.
3) Memberi umpan balik (feedback)
4) Mengajukan pertanyaan yang menantang kepada siswa
5) Mempertanyakan pendapat siswa
Sedangkan keaktifan dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa bertanya
atau mengajukan pertanyaan, keaktifan siswa menjawab pertanyaan dan
keaktifan siswa dalam mengerjakan soal ke depan kelas pada waktu
pembelajaran matematika serta berperan aktif dalam diskusi kelompok.
3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil kegiatan usaha belajarnya yang dinyatakan dalam
bentuk, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang
sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu.'
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai setelah siswa melakukan
kegiatan belajar sehingga ada perubahan-perubahan dalam pengetahuan,

pemahaman, ketrampilan, dan sikap siswa.'?

! Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him 231.
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Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar merupakan kumpulan hasil akhir dari suatu pekerjaan yang telah
dilakukan oleh siswa yang dapat membawa perubahan pada siswa setelah
memperoleh pengalaman belajar.

Prestasi yang baik diperoleh dariproses belajar yang baik. Belajar
merupakan proses dari sesuatu yang belum bisa menjadi bisa, dari perilaku
lama ke perilaku yang baru, dari pemahaman lama ke pemahaman baru.
Dalam proses belajar, hal yang harus diutamakan adalah bagaimana siswa
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan rangsangan yang ada,
sehingga terdapat reaksi yang muncul. Reaksi yang dilakukan merupakan
usaha untuk menciptakan kegiatan belajar sekaligus menyelesaikannya,
sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang mengakibatkan perubahan
pada anak sebagai hal baru serta menambah pengetahuan.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan,
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
antara lain: faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor internal), dan faktor
yang terdiri dari luar siswa (faktor eksternal):**

1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa)

12 Acep Yoni, dkk, Menyusun Penelitian..., him 158.
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him 132.
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Faktor internal adalah keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa.
Faktor internal siswa adalah:
a) Aspek fisiologis
Kondisi jasmani, tonus (tegangan otot), organ-organ tubuh dan
sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah apabila
serta pusing-pusing dapat menurunkan ranah cipta (kognitif) sehingga
materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas.
b) Aspek psikologis
(1) Intelegensi
Intelegensi merupakan dasar potensial bagi pencapaian hasil
belajar, artinya hasil belajar yang akan dicapai bergantung pada
tingkat intelegensi.**
(2) Minat (Interest)
Minat atau interest yaitu kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.™
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena jika siswa

tidak memiliki minat pada pelajaran, siswa tidaka akan belajar

Y E. Mulyasa, Implemetasi Kurikulum 2004Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), him 193.

> Drs. Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Memepengerugi, (Jakarta: Rhineka Cipta,
2010), him 55.
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dengan sebaik-baiknya yang akan berpengaruh juga pada prestasi
belajar siswa.
(3) Sikap
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif, berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang
relatif tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya baik
secara positif maupun negative.™®
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa)
Faktor Eksternal adalah kondisi lingkungan sekitar siswa.
a) Keluarga
Situasi keluarga sangat berpengaruh pada keberhasilan siswa.
Pendidikan orangtua, status ekonomi, rumah, hubungan dengan
orangtua dan saudara, bimbingan orangtua, dukungan orangtua, sangat
mempengaruhi prestasi belajar siswa.
b) Sekolah
Tempat, gedung sekolah, kualitas guru, perangkat kelas, relasi
teman sekolah, rasio jumlah murid per kelas, juga mempengaruhi

siswa dalam proses belajar.

18 E. Mulyasa, Implemetasi Kurikulum ..., him 194.
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c) Masyarakat
Apabila masyarakat sekitar adalah masyarakat yang berpendidikan
dan moral yang baik, terutama anak-anak mereka. Hal ini dapat
sebagai pemicu siswa untuk lebih giat belajar.
d) Lingkungan sekitar
Bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan iklim
juga dapat mempengaruhi pencapaian tujuan belajar.
4. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.*’

Pembelajaran kooperatif diartikan suatu model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompok yang
heterogen.”® Yang dimaksud kelompok heterogen pada pembelajaran kooperatif
yaitu setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan
yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika memungkinkan anggota

kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta memperhatikan

" Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him 51.
18 Solihatin, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him 4.



19

kesetaraan jender. Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama
dalam menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
a. Unsur Pembelajaran Kooperatif
Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat lima unsure dalam
kelompok, yaitu:*
1) Saling ketergantungan positif
2) Tanggung jawab perseorangan
3) Tatap muka
4) Komunikasi antar anggota
5) Evaluasi proses kelompok?®
b. Prinsip Dasar Pembelajaran Kooperatif
Prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut®:
1) Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang dikerjakan dalam kelompoknya.
2) Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota

kelompok mempunyai tujuan yang sama.

Anita Lie, Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Jakarta: PT.
Gramedia, 2002), him 31.

20 Acep Yoni, dkk, Menyusun Penelitian..., him 159.

2l Widyiantini, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kooperatif,
(Yogyakarta: PPPG Matematika, 2006) pada penulisan modul paket penataran.
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3) Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung
jawab yang sama diantara anggota kelompoknya.

4) Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.

5) Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses
belajarnya.

6) Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan
secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri tersendiri. Ciri-ciri model

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

1) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar
sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

2) Kelompok dibentuk secara heterogen oleh guru.

3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-masing
individu.

. Prosedur Pembelajaran Kooperatif
Prosedur pelaksanaan model pembelajaran kooperatif secara umum dapat

dijelaskan secara operasional sebagai berikut:

1) Langkah pertama yang dilakukan guru adalah merancang rencana program

pembelajaran. Pada langkah ini guru mempertimbangkan program



2)
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pembelajaran. Guru dalam merancang pembelajarannya juga harus
mengorganisasikan materi dan tugas-tugas siswa harus mencerminkan
sistem kerja dalam kelompok kecil. Artinya bahwa materi dan tugas-tugas
itu adalah untuk dibelajarkan dan dikerjakan secara bersama-sama dalam
dimensi kerja kelompok. Untuk memulai pembelajarannya, guru harus
menjelaskan tujuan dan sikap serta keterampilan yang ingin dicapai dan
diperlihatkan oleh siswa selama pembelajaran.

Langkah kedua yang dilakukan oleh guru adalah membentuk kelompok
belajar. Pengelompokan heterogenitas merupakan ciri-ciri yang menonjol
dalam model pembelajaran kooperatif. Kelompok heterogen bisa dibentuk
dengan memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang ekonomi
dan sosial, serta kemampuan akademis. Kelompok belajar dalam model
pembelajaran kooperatif biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan
akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu orang
berkemampuan akademis kurang. Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa
kemampuan akademis siswa dalam satu kelompok adalah heterogen,
sedangkan kemampuan akademis antar kelompok adalah homogen.
Pengelompokan heterogen berdasarkan kemampuan akademis:

a) Mengurutkan siswa berdasarkan kemampuan akademis.

b) Membentuk kelompok pertama

c) Membentuk kelompok selanjutnya
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e. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

2) Menyajikan informasi

3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar

4) Membimbing kelompok belajar

5) Evaluasi

6) Pemberian penghargaan

5. TAI (Team-Assisted-Individualization)

Team Assisted Individualization (TAI) yaitu suatu program yang
menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pengajaran individual yang
memenuhi unsur kelompok, tes penempatan, materi-materi kurikulum, belajar
kelompok, skor kelompok dan rekognisi kelompok, kelompok pengajaran, tes
fakta, unit seluruh kelas.??

Dasar pemikiran dari TAI (Team-Assisted-Individualization) adalah untuk
mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan
kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa’.

Dalam TAIl (Team-Assisted-Individualization), siswa bekerja sama antar
kelompok dalam usaha memecahkan masalah. Dengan demikian dapat

memberikan peluang kepada siswa yang berkemampuan rendah untuk dapat

%2 1bid., him 257.
%% Robert E. Slavin, Cooperatif Learning..., him 187.
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meningkatkan kemampuannya karena termotivasi oleh siswa lain yang

mempunyai kemampuan yang lebih tinggi.

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dikembangkan oleh Slavin dengan

beberapa alasan, yaitu®*:

a.

Model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program pengajaran
individual.

Model ini memberikan tekanan pada efek sosial dan belajar kooperatif.

TAIl disusun untuk memecahkan masalah dalam program pengajaran,
misalnya dalam hal kesulitan belajar secara individual.

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki 8 komponen, kedelapan

komponen tersebut adalah sebagai berikut:*®

a.

Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5
siswa.

Placement Test yaitu pemberian pre-test kepada siswa atau melihat rata-rata
nilai harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang
tertentu.

Curriculum materials yaitu materi yang dikerjakan oleh siswa sesuai dengan
kurikulum yang ada.

Team Study yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh

kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang

¢ Acep Yoni, dkk, Menyusun Penelitian..., him 164.
#gyarif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI... ,pada tanggal 03 Maret 2012 pukul 12.15.
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membutuhkan. Para siswa mengerjakan unit-unit mereka dalam kelompok
mereka atau dengan kata lain siswa mengerjakan soal secara individu terlebih
dahulu kemudian setelah itu mendiskusikan hasilnya dengan kelompok
masing-masing.

Team Score and Team Recognition yaitu pemberian score terhadap hasil kerja
kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang
berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil
dalam menyelesaikan tugas.

Teaching Group yaitu pemberian materi secara singkat dari guru menjelang
pemberian tugas kelompok.

Fact test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh
siswa.

. Whole-Class Units yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhir waktu
pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

Adapun tahap-tahap dalam model pembelajaran TAIl (Team-Assisted-

Individualization) adalah sebagai berikut:®

a. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan diselesaikan oleh kelompok

siswa.

% bid.,
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. Guru memberikan pre-test kepada siswa atau melihat rata-rata nilai harian
siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang tertentu.
(Mengadopsi komponen Placement Test).

. Guru memberikan materi secara singkat. (Mengadopsi komponen Teaching
Group).

. Guru membentuk kelompok kecil yang heterogen tetapi harmonis berdasarkan
nilai ulangan harian siswa, setiap kelompok 4-5 siswa. (Mengadopsi komponen
Teams).

. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru berupa LKS yang telah
dirancang sendiri sebelumnya, dan guru memberikan bantuan secara individual
bagi yang memerlukannya. Siswa terlebih dahulu diberikan kesempatan untuk
mengerjakan LKS secara individu, baru setelah itu berdiskusi dengan
kelompoknya. (Mengadopsi komponen Team Study).

. Ketua  kelompok melaporkan  keberhasilan  kelompoknya dengan
mempresentasikan hasil kerjanya dan siap untuk diberi ulangan oleh guru.

. Guru memberikan post-test untuk dikerjakan secara individu. (Mengadopsi
komponen Fact Test).

. Guru menetapkan kelompok terbaik sampai kelompok yang kurang berhasil
(jika ada) berdasarkan hasil koreksi. (Mengadopsi komponen Team Score and

Team Recognition).

i. Guru memberikan tes formatif sesuai dengan kompetensi yang ditentukan.
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TAI (Team-Assisted-Individualization) menuntut masing-masing siswa untuk
aktif mengerjakan tugas, berfikir sesuai dengan kemampuan mereka, karena hasil
pekerjaan mereka akan dikoreksi dengan teman lain dalam satu kelompok,
sehingga peserta didik harus memiliki bahan koreksian. Pemahaman yang benar
dari hasil koreksi dan diskusi menjadi modal untuk tes individual yang hasilnya
akan memberi kontribusi bagi total nilai kelompok.

Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran TAI, dilakukan dengan
sedikit perbedaan dari teori. Model pembelajaran TAI diterapkan dengan
pengelompokan siswa secara heterogen berdasarkan nilai pra tindakan. Masing-
masing kelompok memiliki 5 anggota dan ada satu kelompok yang memiliki 6
anggota, kemudian diberikan ringkasan dan soal sesuai dengan anggota
kelompoknya. Setiap anggota memperoleh satu ringkasan dan soal bagiannya
masing-masing, jika telah berhasil mengerjakan soal bagiannya, siswa dalam
kelompok tersebut dapat bertukar jawaban dan mengoreksi jawaban milik teman
satu kelompok, sehingga siswa harus memahami materi yang dipelajarai, jika
siswa belum mengerti dapat bertanya kepada teman satu kelompoknya sebelum

bertanya kepada guru.

F. Hipotesis Tindakan
Dari permasalahan yang ada, dapat ditarik hipotesis tindakan: penerapan model

pembelajaran  kooperatif tipe TAIl (Team-Assisted-Individualization) dapat
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meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa kelas V MI Yappi

Mulusan Paliyan Gunung Kidul.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas V MI Yappi
Mulusan Paliyan Gunung Kidul. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru dan dilakukan oleh
siswa”’. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, yang berarti dalam melakukan
penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran Matematika kelas
V MI Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan informasi dan
keterangan dari penelitian yang diinginkan. Dalam penelitian ini yang menjadi
subyek adalah siswa kelas V MI Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul yang
terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Sedangkan obyek dari

penelitian ini adalah keseluruhan proses dan pelaksanaan pembelajaran

27 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007),
him 3.
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matematika kelas V, kepala sekolah dan kepala tata usaha MI Yappi Mulusan
Paliyan Gunung Kidul.
. Desain (Model Penelitian)

Beberapa ahli mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagan yang
berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi?®. Model untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perencanaan

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
Pengamatan

Perencanaan

Refleksi

p Pengamatan

SIKLUS 11 Pelaksanaan

|

1R10E]
i e

i
)

Gambar 1. Siklus Penelitian Tidakan Kelas

1bid., him 6.
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4. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.”. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Lembar observasi
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman oleh peneliti dalam
melakukan observasi untuk memperoleh data yang diinginkan. Lembar
observasi tersebut merupakan data mengenai pelaksanaan pembelajaran dan
aktivitas siswa selama kegiatan belajar saat penelitian berlangsung.
b. Angket Respon Siswa
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laoran tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk
mengetahui keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.
Angket yang akan digunakan dalam penelitian adalah angket tertutup yang
berisi 15 pertanyaan dengan 4 pilihan jawaban, yaitu selalu, sering, jarang/
kadang-kadang, dan tidak pernah.

¢. Pedoman Wawancara

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him 136.
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Wawancara adalah menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilaksanakan dengan melakukan Tanya jawab lisan secara sepihak, bertatap
muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.*

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon atau
tanggapan siswa mengenai proses pembelajaran dengan penerapan mojdel
pembelajaran  kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization).
Wawancara dilakukan secara acak kepada siswa maupun guru.

. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang keadaan pada saat
penelitian berlangsung baik yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan
oleh peneliti dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data
dalam penelitian.

Tes

Tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa
terhadap pembelajaran yang disampaikan. Dalam penelitian ini menggunakan
dua tes, yaitu tes pada akhir pertemuan dan tes pada akhir siklus. Tes pada
akhir pertemuan dikerjakan oleh siswa secara individu dan skor yang
diperoleh akan ditambahkan sebagai skor kelompok. Sedangkan tes akhir
siklus digunakan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika
siswa secara individu dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

TAI (Team-Assisted-Individualization).

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him 82.
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f. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data visual baik foto-foto
pada saat pembelajaran berlangsung maupun mengenai data-data serta nilai-
nilai siswa.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi dapat dibatasi sebagai kegiatan seorang penyelidik
mengumpulkan data dengan mempergunakan panca inderanya. Dalam
penelitian ini lembar observasi digunakan untuk menari data keaktifan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden. Angket digunakan untuk mencari data
keaktifan belajar siswa guna memperkuat data yang telah diperoleh
berdasarkan lembar observasi, terutama mengenai respon siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Team-Assisted-Individualization).
c. Wawancara
Wawancara merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan,

persepsi, keinginan, keyakinan dan lain-lain dari individu atau responden.
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Dalam penelitian ini, pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan disusun
dengan pedoman tertentu mengacu pada aspek yang akan diteliti.

d. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa

terhadap materi pembelajaran yang disampaikan serta mencari data prestasi
siswa. Dalam hal ini tes yang digunakan adalah tes individu.

e. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam
observasi. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengetahui
keadaan kelas pada saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization).
6. Prosedur (Langkah-Langkah Penelitian)

Prosedur penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)
Rincian kegiatan pada tahap perencanaan dijabarkan sebagai berikut:
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
2) Menyusun lembar kegiatan siswa dan kuis
3) Menyusun lembar observasi
4) Menyusun pedoman wawancara
5) Menyusun angket respon siswa

b. Pelaksanaan Tindakan
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Pada tahap pelaksanaan, guru mengajar sesuai dengan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran). Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti
mengamati jalannya pembelajaran berdasarkan indikator keaktifan siswa.

c. Pengamatan

Observasi dilakukan selama pengamatan tindakan sebagai upaya
mengetahui jalannya pembelajaran. Kegiatan pada tahap ini juga merupakan
kegiatan pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan format
observasi yang telah disusun.

d. Refleksi

Pada tahap ini peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil
pengamatan Yyang dilakukan, baik kekurangan maupun ketercapaian
pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil
dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran pada siklus

berikutnya.

7. Teknik Analisis Data
a. Keaktifan Belajar Siswa
Analisis data kualitatif menggunakan triangulasi, vyaitu teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

1) Analisis Data Observasi Keaktifan Siswa
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Data hasil observasi dianalisis untuk mengetahui keaktifan siswa yang
berpedoman pada lembar observasi keaktifan siswa. Penilaian dilihat dari
hasil skor pada lembar observasi yang digunakan. Presentase diperoleh
dari skor pada lembar observasi dikualifikasikan untuk menentukan
seberapa besar keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Untuk setiap siklus presentase diperoleh dari rata-rata presentase keaktifan
siswa pada tiap pertemuan. Hasil data observasi ini dianalisis dengan
pedoman kriteria sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kriteria Keaktifan Siswa

Presentase Kriteria
75 % - 100% Sangat Tinggi
50% - 74, 99% Tinggi
25% - 49,99% Sedang
0% - 24,99% Rendah

Peneliti menggunakan kriteria tersebut karena dalam lembar observasi
terdapat empat kriteria penilaian, sehingga terdapat empat Kkriteria
keaktifan. Cara menghitung presentase keaktifan siswa berdasarkan
lembar observasi untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut:

Skor keseluruhan yang diperoleh kelompok

tase — 1009
presentase Jumlah kelompok x skor maksimum * %
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2) Analisis Angket Respon Siswa
Angket respon siswa terdiri dari 15 butir pertanyaan. Penskoran angket
dengan pernyataan positif adalah 4 untuk jawaban selalu, 3 untuk jawaban
sering, 2 untuk jawaban kadang-kadang dan 1 untuk jawaban tidak pernah.
Sedangkan untuk pernyataan negatif adaah 4 untuk jawaban tidak pernah,
3 untuk jawaban kadang-kadang, 3 untuk jawaban sering dan 1 untuk
jawaban sealu. Kualifikasi kriteria hasil angket adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Kriteria Hasil Angket

Presentase Kriteria
75 % - 100% Sangat Tinggi
50% - 74, 99% Tinggi
25% - 49,99% Sedang
0% - 24,99% Rendah

Peneliti menggunakan kriteria tersebut karena dalam angket respon
siswa terdapat empat pilihan jawaban sehingga terdapat empat criteria

respon. Cara menghitung presentase angket respon adalah sebagai berikut:

jumlah skor setiap aspek

presentase = x100%

skor maksimal x jumlah siswa

b. Analisis Prestasi Belajar Siswa
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dengan menghitung rata-rata nilai

evaluasi siswa. Sedangkan untuk menghitung ketuntasan siswa, menggunakan

rumus sebagai berikut: P = E x 100%
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P : Angka Presentasi
F : Frekuensi yang Sedang Dicari Presentasinya
N : Jumlah siswa®

8. Indikator Penghentian Tindakan
Indikator keberhasilan tercapainya peningkatan aktifitas dan prestasi belajar
siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAIl (Team-Assisted-

Individualization) pada pelajaran matematika adalah sebagai berikut:

a. Meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika dilihat selama
proses pembelajaran maupun dari peningkatan presentase setiap aspek yang
diamati.

b. Siswa dianggap meningkat prestasi belajarnya apabila prestasi telah mencapai
KKM vyaitu 59 dan rata-rata nilai pada setiap siklus berikutnya terus

meningkat dengan ketentuan mancapai ketuntasan 85% dari semua siswa.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan dalam membuat skripsi, maka penelitia akan
menjelaskan mengenai sistematika penulisan skripsi. Penyusunan skripsi terdiri atas:
1. Bagian awal terdiri atas halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman surat

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,

*! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him
40.
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halaman abstraksi, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar

gambar, dan daftar lampiran.

2. Bagian isi skripsi terdapat 4 bab, yaitu sebagai berikut:

a. Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
pendekatan penelitian dan sistematika pembahasan.

b. Bab Il memaparkan tentang gambaran umum MI Yappi Mulusan Paliyan
Gunung Kidul yang berisi tentang letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan
guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana.

c. Bab Ill pembahasan yang memaparkan kondisi awal sebelum tindakan
dilaksanakan dan kemudian memaparkan hasil pembahasan dan analisis
pembelajaran dengan penerapan strategi TAI dalam meningkatkan prestasi
belajar matematika siswa kelas V Ml Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul.

d. Bab IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, serta kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir terdapat

daftar pustaka dilanjutkan lampiran-lampiran pada halaman yang berbeda.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa kelas V MI YAPPI Mulusan
Paliyan Gunungkidul sebelum penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Team-Assisted-Individualization) masih rendah. Hal tersebut dilihat pada saat
pembelajaran berlangsung, masih banyak siswa yang bersikap pasif, keaktifan
hanya didominasi oleh beberapa siswa saja. Sedangkan untuk prestasi belajar
matematika ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas V yang belum mencapai nilai
KKM yang telah ditentukan untuk mata pelajaran matematika. Nilai rata-rata
matematika sebelum penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah sebesar
51,42 dengan persentase ketuntasan 57,14%.

2. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAl (Team-Assisted-Individualization)
pada penelitian ini dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
a. Guru menjelaskan materi secara garis besar.
b. Siswa diberi ringkasan dan soal (soal terdiri dari 5 tipe yaitu A, B, C, D dan

E).

c. Siswa mengerjakan soal secara individual.
d. Guru mengelompokkan siswa. Pengelompokan sudah dirancang sehingga

anggotanya heterogen. Pada waktu memberikan soal individu, masing-masing

92
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siswa diberi soal tipe tertentu sehingga pada waktu berkelompok masing-
masing kelompok memiliki anggota dengan soal A, B, C, D dan E.

e. Jawaban masing-masing siswa dalam kelompok ditulis ulang dalam satu
lembar kertas dan dipresentasikan.

3. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization)
dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa kelas V Ml
YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul. Keaktifan belajar siswa dikatakan
meningkat karena presentase pada setiap aspeknya meningkat dan rata-rata dari
seluruh aspek setiap siklus meningkat. Peningkatan keaktifan belajar matematika
siswa dilihat dari rata-rata presentase lembar observasi dan angket keaktifan
belajar. Dari lembar observasi, rata-rata presentase keaktifan pada siklus | adalah
57,81% dan pada siklus 11 adalah sebesar 77,51 %. Berdasarkan lembar observasi,
rata-rata keaktifan siswa meningkat sebesar 19,7%. Untuk keaktifan siswa
melalui angket keaktifan siswa, rata-rata keaktifan siswa pada siklus | sebesar
74% dan pada siklus Il sebesar 80%. Keaktifan siswa berdasarkan angket
keaktifan siswa meningkat sebesar 6%. Prestasi belajar matematika mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut dilihat dari rata-rata pada siklus I dan siklus 11,
pada siklus | rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 67,61 dengan persentase
ketuntasan 80,95%. Pada siklus Il, rata-rata prestasi belajar adalah 82,85 dengan

persentase ketuntasan 90,47%.
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B. Saran

1. Guru dapat mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Team-Assisted-Individualization) sebagai salah satu alternatif pembelajaran
matematika.

2. Pembelajaran dengan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Team-Assisted-Individualization) dapat dikembangkan lagi sehingga selain dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar juga dapat digunakan untuk
meningkatkan aspek-aspek yang lain.

3. Supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan maksimal, maka perlu adanya
persiapan yang matang baik dari peneliti, guru maupun sisiwa.

C. Kata Penutup
Rasa syukur yang tak terhingga penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena
dengan izinNya penulis dapat melakukan penelitian dan penulisan skripsi ini. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan
saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demu perbaikan skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua fihak, khususnya

bagi penulis.
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PEMBAGIAN KELOMPOK

KELOMPOK III

Nama Siswa

Almas Totti Cahyanto

Eman Bagas Putranto

Rifa'i Candra Saputra

Mauliani Sarifatul L.

Fira Astriani

KELOMPOK 1
No. Nama Siswa

1. | Novan Arifa'i

2. | Ado Zuki Eka Saputra

3. | Anto Arofi

4. | Findi Nurdiyanti

5. | Puja Dwi Astuti

6. | Rofi Aditya

KELOMPOK II
No. Nama Siswa No.
1. | Ali Musthofa 1.
2. | Hasan Ashari 2.
3. | Isnu Bima Saputra 3.
4. | Wiwit Dewi Iswanti 4.
5. | Fanisa Anggifatmala 5.
KELOMPOK 1V
No. Nama Siswa

1. | Rismiyati

2. | Sukendriyanto

3. | Devi Nofitasari

4. | Nedi Firmansyah

5. | Arif Triyanto
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : Ml Yappi Mulusan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V/2
Siklus/ Pertemuan /1
Alokasi Waktu ¢ 2x35 Menit

. Standar Kompetensi

6. Menentukan sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
. Kompetensi Dasar

6.4 Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri

. Indikator Pencapaian Kompetensi

Menunjukkan sifat-sifat kesebangunan antar bangun bangun datar
. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat :

- Memahami sifat-sifat kesebangunan antar bangun datar.

- Menjelaskan sifat-sifat kesebangunan antar bangun datar.
Karakter siswa yang diharapkan :

Tekun (diligence ), perhatian ( respect ), tanggung jawab ( responsibility) dan

kerjasama (cooperation).
. Materi Ajar

Dua bangun datar dikatakan sebangun jika:
- Memiliki bentuk yang sama.

- Semua sudutnya memiliki besar yang sama.
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- Semua sisi pada kedua bangun sebanding.

Contoh:

A 6 cm B P 3cm Q
Jawab:
a. « DAB = £ SPQ =90° (sudut siku-siku)
b. £ ADC = « PSR =90° (sudut siku-siku)
c. £ DCB= ~«SRQ =90° (sudut siku-siku)
d. £ ABC= «PQR =90° (sudut siku-siku)
F. Metode Pembelajaran
TAI (Team-Assisted-Individualization)
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal
a) Apresepsi/ Motivasi
b) Mengulang kembali mengenai bangun-bangun datar juga sekilas
mengenai sifat-sifatnya.
2. Kegiatan Inti
a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
- Memberi sedikit penjelasan mengenai sifat-sifat kesebangunan antar
bangun datar.
b) Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi:
- Guru memberikan ringkasan materi dan soal yang dikerjakan secara

individu. Soal terdiri dari 5 tipe yaitu A, B, C, D dan E.
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- Mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompoknya.
- Siswa menukar jawaban dan saling mengoreksi hsil pekerjaan teman
dalam satu kelompok.
- Jawaban dari masing-msing siswa dalam satu kelompok ditulis
kembali menjadi satu sebagai hasil kerja kelompok.
- Memfasilitasi setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok melalui perwakilan kelompok.
- Guru memberikan soal kepada siswa sebagai evaluasi akhir siklus I
yang dikerjakan secara individual.
¢) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

- Guru mengulang kembali syarat-syarat kesebangunan pada bangun datar,
dan menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
1. Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5.
2. White board dan board marker
I. Penilaian
Penilaian melalui evaluasi individu yang nilainya diakumulasikan dengan nilai
kelompok.
Instrumen/ Soal

1. Jelaskan sifat-sifat kesebangunan antar bangun! Berikan contohnya!
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2. Apakah bangun di bawah ini sebangun? Buktikan!

S R
3cm
P S5cm Q
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Imron Basori, S. Pd. |

NIP.

Wi \%

T 25cmU
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2 cm

Gunung Kidul, 16 April 2012

Peneliti

Mei Kurniawati

NIM. 08480065



Lampiran RPP: Soal Individu

Tipe soal A:

Kedua bangun dikatakan sebangun jika....

Tipe soal B:
Apakah kedua bangun dibawah ini sebangun? Buktikan!
D C

H G
1 cm P cm
A  4cm B E 2cm F

Tipe soal C
Tunjukkan pasangan bangun datar di bawah ini yang sebangun!
a. b. c.
2 cm Scm 8 cm
S cm
2 cm

5cm
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Tipe soal D
Apakah kedua bangun dibawah ini sebangun? Buktikan!

D C H
4cm/ / 5cm

A 5cm B
E 6 cm F
Tipe soal E
Gambarkan bangun yang sebangun dengan bangun di bawah ini!
C
6 cm
A 3cm B
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : Ml Yappi Mulusan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V/2
Siklus/ Pertemuan /2
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

. Standar Kompetensi

6. Menentukan sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun

. Kompetensi Dasar

6.4 Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri

. Indikator Pencapaian Kompetensi

Menunjukkan sifat-sifat kesebangunan antar bangun bangun datar
. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat :

- Memahami sifat-sifat kesebangunan antar bangun datar.

- Menjelaskan sifat-sifat kesebangunan antar bangun datar.
Karakter siswa yang diharapkan :

Tekun (diligence ), perhatian ( respect ), tanggung jawab ( responsibility) dan

kerjasama (cooperation).
. Materi Ajar

Dua bangun datar dikatakan sebangun jika:
- Memiliki bentuk yang sama.

- Semua sudutnya memiliki besar yang sama.

104



- Semua sisi pada kedua bangun sebanding.

Contoh:

A 6 cm B P 3cm Q
Jawab:
e. £ DAB = £ SPQ =90° (sudut siku-siku)
f. £« ADC = PSR =90° (sudut siku-siku)
g. 2 DCB = «SRQ =90° (sudut siku-siku)
h. £ ABC= «PQR =90° (sudut siku-siku)
O. Metode Pembelajaran
TAI (Team-Assisted-Individualization)
P. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal
a) Apresepsi/ Motivasi
b) Mengulang kembali mengenai bangun-bangun datar juga sekilas
mengenai sifat-sifatnya.
2. Kegiatan Inti
a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
- Memberi sedikit penjelasan mengenai sifat-sifat kesebangunan antar
bangun datar.
b) Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi:

- Guru memberikan ringkasan materi dan soal yang dikerjakan secara

individu.
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- Mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompoknya.
- Siswa menukar jawaban dan saling mengoreksi hsil pekerjaan teman
dalam satu kelompok.
- Jawaban dari masing-msing siswa dalam satu kelompok ditulis
kembali menjadi satu sebagai hasil kerja kelompok.
- Memfasilitasi setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok melalui perwakilan kelompok.
- Guru memberikan soal kepada siswa sebagai evaluasi akhir siklus I
yang dikerjakan secara individual.
¢) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
- Guru mengulang kembali syarat-syarat kesebangunan pada bangun datar,

dan menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan

berikutnya.
Q. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
1. Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5.
2. White board dan board marker
R. Penilaian

Penilaian melalui evaluasi individu yang nilainya diakumulasikan dengan nilai

kelompok.
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Gunung Kidul, 16 April 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Imron Basori, S. Pd. I Mei Kurniawati
NIP. NIM. 08480065
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : Ml Yappi Mulusan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V/2
Siklus/ Pertemuan /1
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

A. Standar Kompetensi
6. Menentukan sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
B. Kompetensi Dasar
6.4 Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Menunjukkan dan menentukan sifat-sifat simetri lipat.
D. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
a. Menjelaskan dan mencari simetri lipat dengan menggunakan sumbu simetri..
b. Menunjukkan contoh simetri lipat.
Karakter siswa yang diharapkan : tekun (diligence), perhatian (respect), tanggung
jawab (responsibility) dan kerjasama (cooperation).
E. Materi Ajar
1. Simetri Lipat
Sebuah bangun datar dikatakan memiliki simetri lipat jika bangun
datar tersebut dapat dilipat dan garis lipatan membagi bangun menjadi dua
bagian yang sama dan saling menutup, garis yang membagi dinamakan sumbu

simetri.
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Contoh:
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F. Metode Pembelajaran
TAI (Team Assisted Individualization)

G. Langkah-langkah Pembelajaran:

1. Kegiatan awal

- Apresepsi/ Motivasi

- Mengulang sedikit mengenai bangun datar dan bangun ruang.

2. Kegiatan Inti

a) Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

Menjelaskan sedikit tentang simetri lipat.

b) Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

Guru memberikan ringkasan materi dan kertas lipat dengan berbagai

bentuk kepada siswa sebagai tugas individual.

Siswa membaca ringkasan materi dari guru dan mengerjakan tugas

dari guru.

Mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok seperti pada
pertemuan sebelumnya.

Masing-masing siswa mengoreksi pekerjaan teman dalam satu
kelompok.

Hasil pekerjaan masing-masing siswa ditulis kembali menjadi hasil

kelompok.
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- Guru memfasilitasi siswa melalui perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil kegiatan kelompok.
- Siswa mengerjakan evaluasi akhir pertemuan 1 dari guru.
¢) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi:
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.
- Guru memberikan penguatan dan penyimpulan
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
- Guru mereview kembali tentang kegiatan yang telah dilakukan.
H. Alat dan Bahan
1. Buku matematika untuk kelas 5 SD penerbit Erlangga.
2. Kertas lipat
3. White board dan board marker
I. Penilaian
Penilaian berupa evaluasi individual.
Instrumen Soal:

1. Manakah diantara huruf-huruf di bawah ini yang memiliki simetri lipat?

A B C FGH J
M P L

2. Tentukan sumbu simetri pada bangun-bangun di bawah ini
a)/ \ b) <:> C) @
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Gunung Kidul, 20 April 2012

Mengetahui.

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Imron Basori, S. Pd. I Mei Kurniawati
NIP. NIM. 08480065
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : Ml Yappi Mulusan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V/2
Siklus/ Pertemuan /2
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

J. Standar Kompetensi
6. Menentukan sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
K. Kompetensi Dasar
6.4 Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri.
L. Indikator Pencapaian Kompetensi
Menunjukkan dan menentukan sifat-sifat simetri putar.
M. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
a. Menjelaskan dan mencari simetri putar.
b. Menunjukkan contoh simetri putar.
Karakter siswa yang diharapkan : tekun (diligence), perhatian (respect), tanggung
jawab (responsibility) dan kerjasama (cooperation).
N. Materi Ajar
Simetri Putar
Jika suatu bangun datar diputar pada titik tertentu dan dapat kembali
menempati posisi semula dengan tepat, maka bangun tersebut dikatakan

mempunyai simetri putar.
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Contoh:

1. Jika segitiga sama kaki ABC diputar denganpusat O maka setelah diputar
satu putaran penuh, segitiga tersebut akan kembali ke posisi semula.

Sehingga dikatakan bangun segitiga sama kaki memiliki simetri putar

tingkat satu..
C
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O. Metode Pembelajaran

TAI (Team-Assisted-Individualization)

P. Langkah-langkah Pembelajaran:

4. Kegiatan awal

- Apresepsi/ Motivasi

- Mengulang sedikit mengenai bangun datar dan bangun ruang.

5. Kegiatan Inti

d) Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

Menjelaskan sedikit tentang simetri lipat.

e) Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

Guru memberikan ringkasan materi dan kertas lipat dengan berbagai

bentuk kepada siswa sebagai tugas individual.

Siswa membaca ringkasan materi dari guru dan mengerjakan tugas

dari guru.

Mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok seperti pada

pertemuan sebelumnya.

Masing-masing siswa mengoreksi pekerjaan teman dalam satu

kelompok.

Hasil pekerjaan masing-masing siswa ditulis kembali menjadi hasil

kelompok.

Guru memfasilitasi siswa melalui perwakilan kelompok untuk

mempresentasikan hasil kegiatan kelompok.

Siswa mengerjakan evaluasi akhir pertemuan 1 dari guru.

f) Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:
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- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.
- Guru memberikan penguatan dan penyimpulan
6. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
- Guru mereview kembali tentang kegiatan yang telah dilakukan.
Q. Alat dan Bahan
1. Buku matematika untuk kelas 5 SD penerbit Erlangga.
2. Kertas lipat
3. White board dan board marker
R. Penilaian
Penilaian berupa evaluasi individual.
Instrumen Soal:
3. Simetri putar tingkat berapakah yang dimiliki bangun-bangun di bawah ini?

b) b) ©)

4. Bila bangun persegi ABCD diputar 2 kali putaran dengan pusat putaran P,
maka
a. Titik sudut A menempati titik sudut...
b. Titik sudut B menempati titik sudut...
c. Titik sudut C menempeati titik sudut...

d. Titik sudut D menempati titik sudut...
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Gunung Kidul, 20 April 2012

Mengetahui.

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Imron Basori, S. Pd. I Mei Kurniawati
NIP. NIM. 08480065
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Evaluasi Akhir Pertemuan 1 Siklus I

Nama
No. Absen
Kelompok

1. Jelaskan sifat-sifat kesebangunan antar bangun! Berikan contohnya!

2. Apakah bangun di bawah ini sebangun? Buktikan!

S R
3 cm
P Scm Q

T 25cmU
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Evaluasi Akhir Siklus

1. Bangun datar yang bagaimanakah bias dikatakan sebangun?
2. Perhatikan bangun datar dibawah ini!

20 cm H 10 cm G

D C
Ocm cm
0° E /50°
A

Selidikilah bangun jajargenjang di atas!

Apakah kedua bangun tersebut sama dan sebangun?

3. Perhatikan bangun datar berikut!

6 cm C H 3 cm G
2 cm
S5cm s F
A B

Selidikilah bangun jajargenjang di atas!
Apakah kedua persegi panjang tersebut sebangun?

4. Pak Bayu membuat kolam berbentuk persegi panjang. Panjang kolam 5m dan
lebar 3m. apakah kolam yang dibuat Pak Bayu sebangun dengan persegi panjang

di bawah ini? Buktikan!

5cm

3cm

5. Gambarkan bsegitiga yang sebangun dengan segitiga di bawah ini!
A
45
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Evaluasi Akhir Pertemuan 1 Siklus I1

Nama
No. Absen

5. Manakah diantara huruf-huruf di bawah ini yang memiliki simetri lipat?

A B C F G
H J M P L

6. Tentukan sumbu simetri pada bangun-bangun di bawah ini

JARANV
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Evaluasi Akhir Pertemuan 2 Siklus II

Nama
No. Absen
Kelompok

7. Simetri putar tingkat berapakah yang dimiliki bangun-bangun di bawah ini?

e) b) c)

8. Bila bangun persegi ABCD diputar 2 kali putaran dengan pusat putaran P, maka

e. Titik sudut A menempati titik sudut... D C
f. Titik sudut B menempati titik sudut... JF

g. Titik sudut C menempati titik sudut...

h. Titik sudut D menempati titik sudut... A B
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Evaluasi Akhir Siklus 11

Nama
No. Absen

1. Berapa simetri lipat yang dimiliki bangun-bangun di bawah ini?

| A b@ |
2. Tentukan sumbu simetri lipat pada bangun-bangun di bawah ini!

a. [ b. RN c.
3. Simetri putar tingkat berapakah yang dimiliki bangun-bangun di bawah ini?

L 4= =

4. Bila bangun segitiga sama sisi ABC diputar 2 kali putaran, masing-masing 120°

di pusat O, maka
a. Titik sudut A menempati titik sudut...
b. Titik sudut B menempati titik sudut...
c. Titik sudut C menempati titik sudut...
5. Gambarlah bangun yang memiliki simetri lipat dan simetri putar! Tentukan

berapa sumbu simetri dan simetri putarnya!
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Kisi-Kisi Angket

No Aspek No.Butir Soal

1. | Memperhatikan penjelasan guru atau 1,3, 15
teman

2. | Mengajukan pertanyaan kepada guru jika 2,13
mengalami kesulitan

3. | Mengerjakan tugas dengan baik 5,10,12, 14

4. | Aktif dalam  diskusi dan  berani 4,9,7,6
mengemukakan pendapat

5. | Berani mengerjakan soal atau presentasi di 8,11

depan kelas

ANGKET GURU

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (V) pada pada kolom yang tersedia berdasarkan
KD  :kadang-kadang
TP : tidak pernah

pernyataan yang sesuai, dimana SL :selalu

SR : sering

No

Pernyataan

SL | SR | KD

TP

Saya memberikan pertanyaan atau soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran

2. | Saya memberikan pertanyaan yang menantang kepada
siswa

3. | Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika ada materi yang belum difahami

4. | Saya berkeliling dan memberi bimbingan kepada
siswa yang kesulitan dalam memecahkan masalah
Saya memantau kegiatan belajar siswa

6. | Saya mempertanyakan pendapat siswa dalam
pembelajaran

7. | Saya memberikan umpan balik (feed back) pada

siswa
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ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (V) pada pada kolom yang tersedia berdasarkan

pernyataan yang sesuai, dimana SL : selalu

: kadang-kadang

SR : sering : tidak pernah

No Pernyataan SL | SR | KD | TP

1. | Saya semangat bila belajar matematika

2. | Saya belajar matematika atas keMauan sendiri

3. | Saya memperhatikan penjelasan guru dengan baik

4. | Saya langsung mencoba mengerjakan bila diberi soal

5. | Saya mengerjakan tugas dengan tuntas

6. | Saya dengan senang hati mengerjakan soal di depan
kelas tanpa disuruh oleh guru

7. | Saya mengerjakan PR/ tugas yang diberikan oleh guru

8. | Saya mengumpulkan PR/ tugas tepat waktu

9. | Saya senang berdikusi dengan teman

10. | Saya berani bertanya jika ada materi yang belum saya
fahami

11. | Saya lebih senang bertanya kepada teman dari pada
kepada guru

12. | Saya mengerjakan sendiri ulangan matematika

13. | Setelah ulangan matematika, saya mencoba
mengulangi mengerjakannya di rumah

14. | Saya berani mengajukan pendapat saya dalam diskusi
kelompok

15. | Saya berperan aktif dalam diskusi kelompok
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Hasil Angket Siswa Siklus I
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Hasil Angket Siswa Aiklus IT

BUTIR

15

12 |13 | 14

10 | 11

9

8

67169707971 |56|79 75|68 |69 |54 |75 |52|66 | 71

NO

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

2

126



Analisis Data Angket Siklus I

Siklus I | Aspek1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5
Jml Skor 201 110 256 270 119
Skor max 252 168 336 336 168
Presentase 80% 65% 76% 80% 71%
Kriteria Sangat Tinggi Sangat Sangat Tinggi

tinggi tinggi tinggi
Rata-rata 74%
Kriteria Tinggi
Analisis Data Angket Siklus II

Siklus I | Aspek1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5
Jml Skor 208 121 281 282 129
Skor max 252 168 336 336 168
Presentase 83% 72% 84% 84% 77%
Kriteria Sangat Tinggi Sangat Sangat Sangat

tinggi tinggi tinggi tinggi
Rata-rata 80%
Kriteria Sangat Tinggi
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HASIL ANGKET GURU

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (V) pada pada kolom yang tersedia berdasarkan pernyataan yang

sesuai, dimana SL : selalu KD  :kadang-kadang
SR : sering TP : tidak pernah

No Pernyataan SL | SR | KD | TP

1. | Saya memberikan pertanyaan atau soal sesuai dengan v
tujuan pembelajaran

2. | Saya memberikan pertanyaan yang menantang kepada v
siswa

3. | Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk \%
bertanya jika ada materi yang belum difahami

4. | Saya berkeliling dan memberi bimbingan kepada \%
siswa yang kesulitan dalam memecahkan masalah
Saya memantau kegiatan belajar siswa v

6. | Saya mempertanyakan pendapat siswa dalam v
pembelajaran

7. | Saya memberikan umpan balik (feed back) pada v
siswa
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

(SISWA)
Siklus 1
Pokok Bahasan : Kesebangunan
No Aspek yang diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2
Memperhatikan pelajaran 2 3
2. | Mengerjakan  tugas  dengan
mandiri
3. | Aktif dalam diskusi kelompok 4 3|13 4 4 3 3
HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I
Siklus |
Pokok Bahasan : Kesebangunan
No Aspek yang Diamati Skor Nilai Setiap Kelompok
Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Ya Tidak | Ya | Tidak
1. | Guru memulai pembelajaran dengan v \4
memberikan masalah kepada siswa
2. | Guru memberikan pertanyaan yang sesuai v \4
dengan tujuan pembelajaran
3. | Guru memberikan kesempatan kepada v v
siswa  untuk  aktif dalam  proses
pembelajaran.
4. | Guru berkeliling dan membimbing siswa \4 \4
dalam memecahkan masalah
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HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS 11

Siklus il
Pokok Bahasan : Simetri Lipat dan Simetri Putar
No. Aspek yang diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2
Memperhatikan pelajaran 4 3 |2 4 4 4
2. | Mengerjakan  tugas dengan | 4 4 |3 4 3
mandiri
3. | Aktif dalam diskusi kelompok 4 4 |3 4 4 4 4
HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS 11
Siklus I
Pokok Bahasan : Simetri Lipat dan Simetri Putar
No Aspek yang Diamati Skor Nilai Setiap Kelompok
Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Ya Tidak | Ya | Tidak
l. | Guru memulai pembelajaran dengan v v
memberikan masalah kepada siswa
2. | Guru memberikan pertanyaan yang sesuai v \4
dengan tujuan pembelajaran
3. | Guru memberikan kesempatan kepada v \4
siswa untuk  aktif dalam  proses
pembelajaran.
4. | Guru berkeliling dan membimbing siswa v \4
dalam memecahkan masalah

130




PEDOMAN WAWANCARA GURU

Bagaimana pendapat bapak tentang penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI pada pembelajan matematika khususnya untuk siswa kelas V?

Apakah menurut bapak model pembelajaran ini dapat meningkatkan prestasi
siswa pada pembelajaran matematika?

Apakah bapak akan menggunakan model pembelajaran ini untuk materi yang

lain?

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Apakah kamu suka dengan pelajaran Matematika?kenapa?
Mana yang lebih kamu sukai belajar sendiri atau belajar kelompok?
Mana yang lebih kamu sukai, model pembelajaran yang biasa digunakan guru

atau model pembelajaran TAI?
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Peneliti
Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peniliti

Guru

Peneliti
Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Hasil Wawancara Guru

: Assalamu’alaikum pak...

: Wa’alaikumsalam mbak...

: Maaf pak, bisa minta waktu sebentar untuk bertanya-tanya sedikit
pak?

: Bisa mbak, silahkan mau tanya apa mbak?

: Menurut bapak bagaimana pembelajaran TAI yang sudah diterapkan di

diterapkan?

: Menurut saya menarik, suasana di kelas jadi terasa hidup dan tidak

berpusat pada saya mbak.

: Setelah penerapan model pembelajaran TAI ini, apakah menurut bapak

dapat menngkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pak?

: Iya mbak, saya lihat siswa lebih aktif dan lebih antusias untuk mengikuti
pelajaran, mungkin hanya satu dua siswa yang masih pasif mbak.
Untuk prestasi saya lihat dari hasil ulangan harian mereka rata-rata
semua naik mbak nilainya, jadi saya rasa TAI dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa.

: Apakah bapak mau menerapkan TAI untuk materi yang lain?
: Iya mbak, mungkin akan saya sesuaikan dengan materinya mbak.

: Baik pak, itu saja yang saya tanyakan, terimakasih sudah mengizinkan
saya melakukan penelitian di kelas bapak, mudah-mudahan bermanfaat

ya pak.

: Sama-sama mbak, saya juga jadi tahu mengenai model pembelajaran TAI

mbak. Amin, mudah-mudahan bermanfaat bagi anda juga...
: Amin, kalau begitu saya permisi dulu pak, assalamu’alaikum pak.

:Iya mbak, silahkan, wa’alaikumsalam.

132



Hari/tanggal

Waktu

HASIL OBSERVASI KELAS

(WAWANCARA)

: Sabtu, 03 Mei 2012

: 08.30-08.45 WIB

Tempat Wawancara : Ruang Kelas V MI YAPPI Mulusan

Kegiatan

Peneliti
Siswa
Peneliti

Bima

Anto, Vira
Siswa lainnya
Peneliti

Bima dkk

Peneliti
Vira, Anto

Peneliti

: Wawancara Siswa Kelas V

: “Halo adek-adek...boleh mbak minta waktu kalian sebentar?”’

: “Boleh mbak.”

: “Mbak mau tanya ni, adek suka gak dengan pelajaran matematika?”’
: “Suka.”

: “nggak suka mbak”

: “Suka mbak”

: “Alasannya apa kalau suka?”

: “Karena menurut saya pelajaran matematika tu menyenangkan mbak,

penuh tantangan, he...”

: “Terus kalau vira sama anto kenapa nggak suka matematika?
: “Pelajarannya susah mbak”

: “Owww gitu ya...tapi asal kalian mau belajar kalian pasti bias kayak

teman-teman kalian.
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Vira, Anto  : “Iya mbak...”

Peneliti : “Yang lain juga meskipun sudah bias tetap harus rajin belajar ya...”
Siswa : “Iya mbak.”

Peneliti : “Kalian suka yang belajar kelompok atau sendiri-sendiri?”’

Bima : “Enak sendiri-sendiri mbak”

Peneliti : “Kenapa?”

Bima : “soalnya kalau berkelompok ada yang nggak mau kerja mbak.”
Peneliti : “Kalau yang lain gimana?

Siswa : “Suka berkelompok mbak, soalnya kalau belajar kelompok lebih asyik

mbak, bisa berdiskusi sama teman, kalau ada soal ngerjainnya
bareng-bareng, bisa tukar pikiran sama teman, bisa lebih paham juga
mbak dengan materinya, pokoknya asyik deh.”
Peneliti : “Kalian suka nggak dengan model pembelajaran yang dipakai tadi?”
Siswa : “Senang mbak, seru...”
: “jadi nggak magntuk mbak...”
Peneliti : “O0000 gitu ya...ya udah makasih ya dek waktunya. Jagan lupa tetap
semangat belajar ya biar nilainya bagus dan naik kelas semua.”
Siswa : “Iya mbak, makasih.”

Peneliti : “Sama-sama dek.”
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Catatan Lapangan 1

Hari, Tanggal : Senin, 23 April 2012

Siklus/ Pertemuan 1/ 1

Materi : Kesebangunan

Pada pertemuan 1 siklus I, catatan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:
Guru menjelaskan ciri-ciri dan cara menyelidiki kesebangunan bangun datar.

Saat guru menjelaskan ada 2 siswa yang duduk di bangku paling belakang asyik
mengobrol.

Guru memberikan ringkasan materi kesebangunan dan soal individu.

Saat diberi kesempatan untuk membaca, 12 siswa asyik berbicara dengan teman
satu bangku dan ada 1 siswa membaca sambil mengantuk.

13 siswa tampak kebingungan saat mengerjakan soal dari guru.

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok.

Saat pembagian kelompok, suasana kelas sangat gaduk tetapi dapat dikondisikan
oleh guru.

Kegiatan dilanjutkan dengan mengoreksi pekerjaan teman satu kelompok. Saat
mengoreksi 1 siswa dari kelompok 4 menanyakan jawaban dari soal yang
dikoreksinya kepada teman sebelahnya. Soal yang ditanyakan adalah soal type B.

Saat kegiatan kelompok, 8 siswa tidak berpartisipasi.

Kegiatan kelompok berjalan lancar, kemudian diteruskan dengan presentasi
kelompok. Saat presentasi kelompok hanya ada 1 siswa yang dengan sukarela

maju ke depan kelas untuk mewakili kelompoknya, yaitu dari kelompok 1.
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Catatan Lapangan 2

Hari, Tanggal : Selasa, 24 April 2012
Siklus/ Pertemuan  :1/2

Materi : Kesebangunan

Pada pertemuan 2 siklus I, catatan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:
Guru menjelaskan ciri-ciri dan cara menyelidiki kesebangunan bangun datar
seperti pada pertemuan 1 dengan contoh yang berbeda.

Saat guru menjelaskan semua siswa memperhatikan.

Siswa diberi kesempatan untuk membaca ringkasan yang telah diberikan pada
pertemuan pertama. Saat diberi kesempatan untuk membaca, 9 siswa yang tidak
membaca, ada yang melamun, menggambar dan kebanyakan mengobrol dengan
teman sebangkunya.

Guru memberikan soal individu pada siswa. 7 siswa berdiskusi dengan teman
sebangkunya.

Siswa membentuk kelompok sama seperti pada pertemuan pertama.

Kegiatan dilanjutkan dengan mengoreksi pekerjaan teman satu kelompok. Semua
siswa mampu mengoreksi jawaban temannya.

Saat kegiatan kelompok, 6 siswa tidak berpartisipasi. 1 siswa dari kelompok 1, 3
siswa dri kelompok 3 dan 2 siswa dari kelompok 4. Siswa dari kelompok 1 asik
berjalan menghampiri kelompok-kelompok lain, 3 siswa dari kelompok 3 asik
bercanda dan 2 siswa dari kelompok 4 mengobrol.

Kegiatan kelompok berjalan lancar, kemudian diteruskan dengan presentasi
kelompok. Saat presentasi kelompok hanya ada 1 siswa yang dengan sukarela
maju ke depan kelas untuk mewakili kelompoknya, yaitu dari kelompok 1. Guru
harus menunjuk 3 siswa dari kelompok lain untuk maju mempresentasikan hasil
kegiatan kelompok.

Suasana pembelajaran lebih kondusif dari pertemuan 1.
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Catatan Lapangan 3

Hari, Tanggal : Rabu, 25 April 2012
Siklus/ Pertemuan  : 11/ 1

Materi : Simetri lipat

Pada pertemuan 1 siklus II, catatan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:
Guru menjelaskan simetri lipat ,bagaimana cara mencari sumbu simetri lipat dan
contoh bangun datar yang mamiliki simetri lipat.

Saat guru menjelaskan semua siswa memperhatikan.

Guru member ringkasan materi dan soal individu mengenai simetri lipat.

Siswa diberi kesempatan untuk membaca ringkasan yang telah diberikan. 5 siswa
tidak membaca.

Saat mengerjakan soal, 6 siswa tidak mengerjakannya secara individu.

Siswa membentuk kelompok sama seperti pada pertemuan pertama.

Kegiatan dilanjutkan dengan mengoreksi pekerjaan teman satu kelompok. 2 siswa
belum mampu mengoreksi jawaban temannya kemudian dibantu oleh teman satu
kelompok.

Saat kegiatan kelompok, 4 siswa asyik menggambar dan bercerita dengan
temannya.

Kegiatan kelompok berjalan lancar, kemudian diteruskan dengan presentasi
kelompok. Saat presentasi kelompok perwakilan masing-masing kelompok secara
sukarela mempresentasikan hasil kelompoknya.

Suasana pembelajaran kondusif.
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Catatan Lapangan 4

Hari, Tanggal : Senin, 30 April 2012
Siklus/ Pertemuan  : 11/ 2

Materi : Kesebangunan

Pada pertemuan 2 siklus II, catatan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:
Guru menjelaskan simetri putar dan contoh bangun yang memiliki simetri putar
serta cara menyelidiki banyaknya simetri putar yang dimiliki suatu bangun datar.
Saat guru menjelaskan semua siswa memperhatikan.

Guru memberi ringkasan materi dan soal individu mengenai simetri putar.

Siswa diberi kesempatan untuk membaca ringkasan yang telah diberikan. 1 siswa
tidak membaca karena mengantuk.

Saat mengerjakan soal, siswa mengerjakannya sediri-sendiri.

Siswa membentuk kelompok sama seperti pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan dilanjutkan dengan mengoreksi pekerjaan teman satu kelompok. Semua
siswa mampu mengoreksi jawaban temannya.

Saat kegiatan kelompok, 2 siswa tidak ikut berpartisipasi.

Kegiatan kelompok berjalan lancar, kemudian diteruskan dengan presentasi
kelompok. Saat presentasi kelompok perwakilan masing-masing kelompok secara
sukarela mempresentasikan hasil kelompoknya, dan perwakilan kelompok
berbeda dengan perwakilan pada pertemuan pertama.

Suasana pembelajaran semakin kondusif.
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Catatan Lapangan 5
Hari, Tanggal : Selasa, 1 Mei 2012
Siklus/ Pertemuan  : 11/ 3

Materi : Simetri lipat dan simetri putar

Pada pertemuan 3 siklus II, catatan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:
- Pertemuan ke-3 digunakan untuk evaluasi akhir siklus II.
- Semua siswa mengerjakan soal evalusi sendiri-sendiri tidak ada yang mencontek

ataupun memberi contekan.
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Penpembangan di lingkongan Departemen Dalam Negeri;

3. Surat Kepwmsan Gubernur Lacrah lstimawa Yomrakarta Momor
IR0 tootang Pomberian Izin Pencliian di Provinsi Dacrah

Tslimewa Yogyakars;
Thijinkan kepada g
Mamnz : MEI EURNLAWATI
NI ; DB480063
IakultasTrsians 1 Universitis Islam Wegern Sunan Kalijaga Yorakarta
Algmat Tnstansi s b Marsda Adisucipto Yoprakarts
Alurmut Rumah : Jaranan, Banpuntapan, Bantul, Yopvakarta
Keperinan ¢ Frin Penelitiem dengam judul "PENEEAPAM MODEL

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TAT (TEAM-ASSISTED.
INIMEMMAALLZATION ) IUNTUK MENINGEKATEAN ECAKTIFAN
DA™ FRESTAS] BELAJAR MATEMATIKA SISWA KETAS ¥ WM
YAPPT MUTIISAN PALTY AN GUNUNGEINIL"

Toskasi Penclitian ¢ Ml Yoppi Mulwsan Paliyan Gunungkidel

Mwen Pentbimbing @ Dra Endang Solistyowall

Waktunra 17 Apl 2012 s.d 17 Juli 2012

Dengan ketormman .

Terlebh dalnln memenuhi‘melaporkan diri kepada Tejabat setempat (Camal. Lumb/Kepals

Dean, Kepala matansi} nnmlk mesdapul pelunjuk seperiunva.

L Wijils menjaps tatn tortib dan mentaati ketentuan-kedenluan vanp berlaby sctompat

2. Wajib member laporan husil penclitiannys kepads Bopati  Gunumgkidul (g, Kepale BAPPEIDA

Eub. Gumunphidul
A Hin int (dak dissluhpunekan  urmk mjoan tectente vang dapal mengranpen kestahilan Pemeriotal
dun hanya diperhbrkan vtk Leperluam ilmish,
4, Eurglk]jiu ini daput digjukan lagi motik wesdiapal perpangunzen bila diperlukan sesuai amcan vang
erfaku

F St fin ioi dibetslken sewabni-wakm apabila idak dipenehi ketenluan-ketenman sorzetar diatas.

Kemudian kepada para Pejabutl Pemerintah scrempat diharaplean dapat ipemberikun bamtuan

seperlunya.

D-LI!]IJ.E.T]{ ﬂl “'I.'II'II:I‘iHI'I

Lembusan dizimipeilcan kxpada Y.

1. Buperti Cananekidul 1sehaeai tpermm);
2. Eepala HAFPRIA Kb, SGanunpkidul:
}. Kermlu Dinns Penglidilan Peaede duan (lsh Ragm Kb, Gonungkidul;
4, Kepealn Enntee Eeabanupil Bash, Oummgkidul;

I R R L LI | o LU I
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

®omplaks Kepatiian, Danurelan, Telapon (0274) 562811 - 582814 {Hunting)

YOGYAKARTA 55212
SURAT KETERAMGEAN 1IN
Q70 EESNE2012
Meriaa Sural ¢ Dekan Fak. Tamlyah dan Kegurusn 111N Susa Somor 3 L 02/DT. 4 TL.00M 3082012
Tenggal i 16 April 2012 Parinal o Hin Perslitian

Mergitgal 1. Persturan Pamerintsh Meror 41 Tahun 2006, tertang Ferizinan begl Perguiuan Tinggi Asing,
sembaga Peraltan dan Psngembangan Asing, Baden Usahe Asing dan Grany Asing dalam
valakukan Keyitan Penslitian gan Pangambencan di ingnhasia:

2. Peraturen Mented Dalam Meged Momar 33 Tzhun 2007, tentang Pedoman panyelenggaraen
Zengiifian dan Pangembangan di Lirgkungan Desarlaman Dalam Meger den Pemarntah Daarah:

3. ~erateran Gubemar Daerah stimewa Yogyakata Mormor 27 Tahen 2068, terlang Rinclan Tugea dan
“ungsi Satuan Crganisesi di Lingkungan Sekretasiet Dagsab dan Sekratarat Dewan Peresklan
Ras<yat Dasrah.

4. Perehuran Gubaraur Dacrah Isimews Yogyakarta Momar 18 Tahun 2009 tentang Pedeman Pelayanan
Parizinen, Rekomendsaei Felaksanaan Sureei, Penelltlas, Pendatasn, Pengambangan, Pangkajian,
rtan S Lapangan dl Dagrah Istmewa Yoguakarts,

CHULIMAN untus melakukan kegiatan survepanslitiandendatanvpengembangan/pengkajianistudl lapunyan sspaca;

M o MEI KLEEMIAWATI NIF IR i 0B4B0CES
Alarnat + JLMAREDA ADISUCIPTC YOO
dudul : PEMERAPAM MODEL PFPEMEELAJARAM KOOPERATIE TIFE  Tal [TEAM

ASSISTEC-INDIVIDUALIZATION)  UKTUK  MEMINGKATKAN KEAKTIFAN  CAMN
PRESTAS] BELAJAR MATEMATIA HISWA KELAS & Ml YAPP| MULUSAN PALIYAN

GUNLINGKIDL,
Lrkasi i - Kota'Kab, GUMUMNG K
Wialkdtu T Apnin 2012 3/ T Juli 2012

Dengan Ketantuan

1. Musyeresken asurat selorargandin suveiipansit anipencatsanpengembangan/pengkajian/estud) lZpargen "} car
Pemngrintah Provine! DIY kepeda Bupatinalikotz melali instisi ¥En3 barwanang mengalusrkan lin dimaked;

2. Manveraakan soft copy hasil peneifiznriya beikc kepada Gubemur Daersh Istimews Yogyekarta melali Birc
Admynistrasl Pembangunzn Setda Provingl DIY dalem corpact disk (CD) maupun mengunggsh (upload) melali
weabaile achary, jugjaprav.an.dd dan manunjakkan caetakan asli yany sudah disahkan dan dibububi cap inetitsi;

4. lin ini hanye diperunatan unwk keporvan Imlah, dan pemegang ljin wajib memtaati ketantwan yarg berdaky
lokasl kagiatzn;

A. kjin pengiilizn dapat diperpanjang massinal 2 (dua) ka i dsngan menunjukkan surat Nl kambal sebalLen berakhic
wastunya sefelah mengsjukan perpanjsngan melalui websits Zdbang Jeglaproy.go.id;

S Lin yang dibailxan dapat dibatalkan sswakty-wakia spabliz pemegang e ini fidek -memeruhi keteniuan yery
betlake.
Dlkaluarksn di Yogvakarts
Pade tenggal 17 April 2012
50 Sebretans Dasrat
RaikCPmmian dan Pembangunan
§ istrasi Pombang.nan
i
—
Jembusan : oD fo Irfa ]
1. ftn. Gubemur Lartan |simawa Yogyawarts (sebagal laporany; -z HIE, 5185803 1 008

2, Bupat Gnung Hidul Sg, KPPTSP

4. Ka. Dinea Pendidizan Pemudga dan Olahraga Prov. DY

4. Dehan Fak. Terbiyah dzn Kegurian UIN Suke Yegyakarta
&, anq Hersangkutan
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KEEMEMTERIAN AGAMA Rl )
TIMIVERSE1AS TSLAN MUGHRI BLINAN KALIJA.GA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KE(:URU&N
YOOYAKARTA

T Jin Taksda Adisuciptu, Telp. : (01741 513036 Tax. 319734 E-mail L
BUKTI SEMINAR PROPOSAL

" MamibMahasisea : Mei Rurmiawali

Memer Tiduk 08480065
Trurusart POTMAL
- Bemiealer ST
“ Tyhun Akademik ;20112012 Jibhe
Todw Elripsi | PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TAI -

Y

{TEAM-ASISTED-INDIVIDLUALIZATION; UNTUK MENING?{RTKAN
KEAKTIFAN DAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELAS W Ml YAPPI MULUSAN PALIYAN SUNUNGKIDUL

Teln't menzikoni seminur priposal skelpsi tanggal - 4 Apnl 2012

Selanjulnyy kepada ahasisws tersebol supaya heclionsultasi kopada pmnbm‘fl::mg b-ml%wurksm i1d.‘~:1=
liasi’, m.rmnar untuk penyempumAan proposal lebib fanjur, :

Woarwahart, 4 April 241 2

Moderatar _

-~

L

|

e, Fndarn Sulistyawati-
WP 19670414 195543 2 001
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KEMENLERTAN AGAMA RI :
TINTVERSITAS TISLAM NEGERT SUNAN KALUACG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

YOUGYAKARTA
r Tim Laksdis Adomcsp . Tefp, - (9270 313638 Ei, 349739 E-moail - tp-snkhorit Telkom ot 1
Normar ; TR ZGEMIPPOGS 1390 2612 Yopvakarta, 19 harel 2012

Lamp. ;1 Fkzemplar
Hal  : Permohonun sebagal Pembirmbing Skrips

Kepada Yth,

Dira. Endany Sulistyawati

Dosen Fak. Tatbizab dan Keguruan
UL Sunan Ealijagn

Wangvadearta,

Asxatamu wlfaifum Wr. Fh

Berdasurkan hasil rapat pimpinan Prodi POMT Fakuleas Tarbivah dan K:gmﬁu
U Sunan Ealijazn Yogyukarta perihal pengajuan Froposal Skripsi. Dupuﬂ-’ b telah
diletaphan schaged pernbimbing sleripsi Suudara .
MNama : bel Kurmineald
NI : B4 BTHIGS
_Pru:ngmm Scdi : PGMID

Tudul Bkeipst : PENTRAPAN MODET. PEMVBELALAAN KOOTERATIT TIPE TAL
(TEAM-ASSISTED-TN DIVIDUALIZATION) UNTUR MENINGEATE AN
KEARKTIFAN AN PRESTASI BELATAR MATEMATIEA STSWA
KELAS W MI YAMPLMUTIISAN PALIY AN GUNURNOEIDTTL

Atas kesudiuar: dan kerjzsomanys kami ucaploan terima kas™h

Woassalarsts wlnifym Wr b,
: g Dekan

SIS '_I;‘l'ogrum Shuch PORAL
Trebean (sebapsi lanoran):

s
i |stinigasih M. T
B 190001 30 183052 002
Peoprar smdi PGMT;

Kepala Bagian Tas Usaha Falulaz Talbiyoh don Keporman:
Bina Risel!/Skninai;
Mahasiaws yuny benwmpk utar.

lembmsan :

Lh _l_,, il !‘-\_l
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‘53*%:% KEMENTERIAN AGAMA RI

%&“ﬁ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KATLITAGA

Dio FAKLLTAS TARBIYAH DAN KEGURLIAN

SERTIFIKAT

Wurnur ; 1.']'.\'.02-"[)1_'-"]:'1‘.{"5.-'5 BS0201

Diberikan bepack

M : MEI KUENIAWATI

NI : OR4R0005

Jurusan Program Stodi ¢ Pendidikan Gura Madvasah Linidaiyvah
Mama L : Luluk Mauluah, MLSL

vy lelah melaksanakon kesivlan Prakiih Pengalocnon Lopongan T (FPL T) pada
Lanprgrind 5 Wlanet s.d 10000 2001 dengan nilai

95 (A)

Sectilial ini diberikan sekapai bulad ulus PET T osekalizus sehugoi semat otk
memgiut PR R itegatit Faknloas Taekival dan Keeutoan

“opyakara, 15 Juni 2011
A s, 5
Pag@fmlwufuxm Integratic’

1.5.3
599803 1 Ut
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KEMENTERIAN AGANA
UNIVERSITAS TSLAM NLGERT SUNAN KALUAGA

D Io FAKUILTAS TARBIYAH DAN KEGURL AN

Alurt  J1, Marsda Adisneipto, Lelp, (U279) 313058 Yogyukartn 55281

SERTIFIKAT

Nomor @ TN OXVTPPL-KENTP.06/ 76782011

Diiberikan kepada

Nama : MEI KURNIAWATI
NIM : IH4RINGS
Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Gurn Madrasah Thtidaiyah

vang telab melubanubkyn kepaem PPL-KKN Intezeatif pada tinggad 76 Juli sampai
dengan 27 Okober 2011 di BN Pajunpan, Dantul dun dinyarzkan Dulus dengan
nilsi 91,22 {A-).

. Yagyakarta, 4 November 2011
3 ﬁ'i_‘{u{l}\ﬁgngclnm PPL-EEN Integratil

-.-I..,_!__n.--_1
P
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%3]  KEMENTERIAN AGAMA
(L4 UIN SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA
Qi PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550820 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1667.b/2012

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Mei Kurniawati
Date of Birth : June 6, 1990
Sex : Female

—

took TOEC (Test of English Competence) held on July 6, 2012 by Center for
Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University

Yogyakarta and got the following resuit:
CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 40
Structure & Written Expression 40
Reading Comprehension 40
Total Score 400
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Mo - UIN.02/RAKPP.O0.9 86 /2012

PUSAT KOMPLTER DAN SISTEM INFORMAS|
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
Y OG Y A KARTA

SERTIFIKAT

Diherikan kepadi

Maria - MEI KURNIAWATI
Aot : 08480065

Fakultes = Tarbiyah dan Keguruan

telak berhasil mempelesaikan

. -3';;_. Jl,w SERTIFTKASI TEKNOLOGT INFORMASI DAN KOMUNIKASI

W3ILSIS NYd d31nNndWOH LVSnd

dengan predikar

MEMUASICAN

i}iselenggara kan oleh PKSI UIN Sunan Kalljaga Yogyakarta
pada tanggal:

18 Juni 2012

ISVHHODINI

' Kepala PKSI

S

Hah IJt'FEE); Fabwanto, 5.5i, M Kom.
IR, TYFFUL0SE 26501 1 (K13
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CURRICULUM VITAE

Identitas Pribadi

Nama : Mei Kurniawati

NIM : 08480065

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 06 Juni 1990
Pendidikan Akhir : SMK

Alamat Asal : Jaranan RT 10 Banguntapan Bantul Yogyakarta 55198

Nama Orang tua
Ayah : Wasirat
Ibu : Sudarsilah

Alamat : Jaranan RT 10 Banguntapan Bantul Yogyakarta 55198

Riwayat Pendidikan

1. TK Melati Pelemwulung Yogyakarta : 1994-1996
2. SD Negeri Jaranan Banguntapan Yogyakarta : 1996-2002
3. SMP Negeri 1 Banguntapan Yogyakarta : 2002-2005
4. SMK Negeri 4 Yogyakarta : 2005-2008
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